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ABSTRACT 

Ideally, media coverage should prioritize public interest; however, it has increasingly shifted 

toward sensational and entertainment-oriented content. This trend is evident in Kompas.com’s 

reporting on the looting of a Member of Parliament’s house following the August 2025 

demonstrations, which emphasizes emotional aspects, personal life, and trivial elements rather 

than substantive public issues. Such characteristics reflect tabloidization, understood as the 

transformation of hard news into infotainment-oriented content that may reduce public 

sensitivity to important issues. This study aims to identify elements of tabloidization using 

framing analysis based on Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki, integrated with 

tabloidization concepts from Carsten Reinemann. The analysis covers syntactic, script, thematic, 

and rhetorical structures, as well as dimensions of topic, focus, and style. Based on 11 selected 

articles (August 31–September 14, 2025), the findings show a strong tendency toward 

tabloidization, particularly through personalization and emotional coverage, indicating a shift 

toward infotainment practice. Nevertheless, informative aspects remained present although it 

remains inherently linked to the characteristics of tabloidization. 
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ABSTRAK 

Idealnya, liputan media harus memprioritaskan kepentingan publik. Namun terdapat namun, 

pergeseran konten liputan ke arah sensasional dan berorientasi hiburan. Tren ini terlihat jelas 

dalam pemberitaan Kompas.com tentang penjarahan rumah Anggota DPR setelah 

demonstrasi Agustus 2025 dengan menekankan aspek emosional, kehidupan pribadi, dan 

elemen lain daripada isu-isu publik yang substansial. Karakteristik tersebut mencerminkan 

tabloidisasi, yang dipahami sebagai transformasi hard news menjadi konten berorientasi 

infotainment sehingga dapat mengurangi sensitivitas publik terhadap isu-isu penting. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi elemen tabloidisasi menggunakan analisis 

framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, yang diintegrasikan dengan konsep 

tabloidisasi dari Carsten Reinemann. Analisis mencakup struktur sintaksis, skrip, tematik, dan 

retoris, serta dimensi topik, fokus, dan gaya. Berdasarkan 11 artikel terpilih (31 Agustus–14 
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September 2025), temuan menunjukkan kecenderungan kuat terhadap tabloidisasi, khususnya 

melalui personalisasi dan liputan emosional, yang mengindikasikan pergeseran ke arah 

praktik infotainment. Meskipun demikian, aspek informatif tetap ada meskipun secara 

inheren terkait dengan karakteristik tabloidisasi. 

  Kata Kunci: Penjarahan Rumah Anggota DPR,  Tabloidisasi, Framing, Kompas.com

 

PENDAHULUAN 

   Pemberitaan pada jurnalisme yang 

dipublikasikan idealnya  adalah isu penting, 

seperti topik mengenai politik, kebijakan 

negara, atau peristiwa besar (Popović & 

Popović, 2014). Namun, banyak pemberitaan 

yang diproduksi mengalami pergeseran fungsi 

menjadi berorientasi pada hiburan dan sensasi. 

Akhirnya, hal-hal nonsubstansial dianggap 

lebih menarik perhatian audiens (Franklin, 

1997).   

 Salah satu pemberitaan yang tak luput dari 

perhatian media adalah  peristiwa penjarahan 

rumah pejabat publik, khususnya Dewan 

Perwakilan Rakyat (DPR). Peristiwa tersebut 

didasari dari adanya unjuk rasa yang dilakukan 

masyarakat pada periode 25–30 Agustus 2025. 

Namun, selama rangkaian aksi berlangsung 

terjadi beberapa insiden yang mengakibatkan 

ketegangan antara demonstran dan aparat. 

Kemudian, pada 30 Agustus 2025 beredar 

kabar bahwa sejumlah anggota DPR berada di 

luar negeri dan  memicu ratusan orang untuk 

mendatangi rumah salah satu anggota DPR, 

Ahmad Sahroni dan mengambil sejumlah  

 

 

barang berharga yang disiarkan melalui 

TikTok. Perilaku tersebut memicu tindakan 

serupa yang menyasar rumah pejabat publik 

lainnya seperti Eko Patrio, Uya Kuya, hingga 

Sri Mulyani (Tempo.co, 2025). 

Kontroversi tersebut dipengaruhi dari 

respons anggota DPR yang menimbulkan 

sentimen negatif, seperti Uya Kuya dan Eko 

Patrio tertangkap berjoget pada sidang 

Paripurna MPR pada 15 Agustus silam. Selain 

itu, pernyataan Nafa Urbach mengenai 

kemacetan, dan Ahmad Sahroni yang 

menyebut “ide orang tolol sedunia” sebagai 

jawaban atas usulan pembubaran DPR. Hal di 

atas dianggap sebagai masyarakat sebagai 

perilaku tidak sensitif atas kondisi 

perekonomian masyarakat Indonesia 

(Detik.com, 2025). 

Salah satu media online yang meliput 

persitiwa tersebut ialah Kompas.com. Dilansir 

dari situs Kompas.com, media ini menjadi 

pionir media online pertama di Indonesia. 

(Kompas.com, 2017). 



 

Gambar 1.1. Survei tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap media di Indonesia. 

Menurut survey yang dilakukan oleh 

(Newman dkk., 2025)” menunjukkan bahwa 

Kompas menjadi media online yang paling 

dipercaya oleh masyarakat Indonesia. 

Selanjutnya, Kompas online   menduduki 

posisi kedua sebagai media yang sering 

dikonsumsi oleh masyarakat dalam 

seminggu. 

Namun, sayangnya Kompas.com 

memiliki kecenderungan menonjolkan 

mengenai aspek personalisasi dan emosi, 

seperti pada pemberitaan terkait penjarahan 

rumah Uya Kuya yang bertajuk “Uya Kuya 

dan Istri Menanti Kucing Kesayangan Pulang 

Usai Rumahnya Dijarah".  Seharusnya, jika 

dilihat dalam konteks fenomena yang terjadi 

belakangan, penjarahan rumah pejabat publik 

menjadi imbas dari isu seperti kemiskinan 

struktural dan kesenjangan sosial-politik 

sehingga memicu warga melakukan aksi 

penjarahan. Akan tetapi, diksi yang ditulis 

pada pemberitaan ini bergeser menjadi 

masalah personal, layaknya konten 

infotainment. Padahal, dalam pemberitaan ini 

Uya Kuya dan Astrid Kuya seharusnya 

diposisikan sebagai pejabat publik dan bukan 

publik figur.  

Selain itu, berita yang ditampilkan oleh 

Kompas.com juga menekankan pada isu 

sentimental dengan menyoroti kesedihan 

pejabat, dalam pemberitaan penjarahan 

rumah Eko Patrio dengan artikel berjudul 

“Kemunculan Eko Patrio Usai Diterpa Badai: 

Rumah Dijarah, Karier Tersandung.” 

Kompas.com cenderung membingkai 

peristiwa tersebut tersebut dalam bentuk 

personalisasi dan emosi untuk untuk 

mengundang empati publik, dan hanya 

sedikit menyinggung asal muasal mengapa 

anggota DPR nonaktif tersebut bisa menjadi 

sasaran jarahan. Hal ini menggambarkan 

adanya komersialisasi pejabat dengan 

mengeksploitasi ranah privat mereka, 

sehingga seakan-akan menghilangkan esensi 

awal sebab adanya penjarahan tersebut. 

 Seringkali media mengkonstruksi suatu isu 

atau fenomena melalui pembingkaian. Hal 

ini dapat disebut sebagai framing. Analisis 

ini dapat diartikan sebagai bagaimana media 

membingkai suatu realitas, sehingga dapat 

dimaknai dan ditunjukkan melalui suatu 

peristiwa yang ditampilkan dan ditonjolkan 

(Eriyanto, 2002). Selanjutnya bahwa di 

beberapa isu sosial ditonjolkan hanya sebatas 

peristiwa saja dan tidak dibingkai dalam 
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konteks yang lebih luas, sehingga jika media 

hanya fokus untuk menyederhanakan suatu 

isu dengan kisah yang bersifat anekdotal 

dibandingkan hal kompleks akan membuat 

masyarakat tidak dapat paham mengenai isu 

publik dan sosial secara menyeluruh (Iyengar 

dalam Vreese, 2005). 

Seiring berjalannya waktu dan persaingan 

antar media, banyak perusahaan yang 

menggeser arah liputannya dalam bentuk 

hiburan atau dalam kata lain infotainment 

dan soft news sebab dinilai lebih menarik 

audiens Berita tersebut dikaitkan dengan 

tabloid, karena dianggap sensasional dan 

menggeser berita serius serta menyebabkan 

perubahan makna mengenai fenomena 

(Patterson, 2000). Sering meningkatnya 

permintaan konsumen terkait informasi dan 

hiburan pada akhirnya membuat industri 

media mengutamakan pemberitaan yang 

berbasis profit dibandingkan etika jurnalistik 

(Muzhaffar Shidqi & Kn, 2024). 

Fenomena pergeseran pemberitaan ini 

dikenal dengan is tabloid journalism yang 

bermakna penyajian berita dengan langkah 

tertentu, seperti sensasionalisme, 

mengutamakan emosi, menyederhanakan 

isu-isu kompleks, dan hanya menuruti selera 

pasar saja meskipun pada akhirnya praktek 

seperti ini berhasil menarik perhatian publik 

dengan cara yang dianggap lebih mudah 

dipahami (Örnebring & Jönsson, 2004). 

Padahal, pers bertanggung jawab untuk 

memberitakan suatu isu  secara utuh, 

mengutamakan kejujuran, menyeluruh, 

cerdas, dan memiliki makna. (Hutchins 

dalam McQuail, 2010). Selain itu, merujuk 

pada pasal 3 UU No. 40 Tahun 1999 tentang 

pers, termaktub bahwasanya terdapat salah 

satu fungsi pers, yakni fungsi pendidikan 

dalam artian sebagai medium pendidikan 

massa, maka seharusnya tulisan atau berita 

yang dibuat menambah pengetahuan atau 

wawasan pembaca atau mengandung ilmu 

pengetahuan (Suherdiana, 2020). 

Berdasarkan penjelasan di atas, media 

idealnya berorientasi kepada rakyat, seperti 

yang dikemukakan oleh (McQuail, 2010) 

terkait kewajiban dan tujuan media yang 

mengutamakan masyarakat dibandingkan 

kepentingan pribadi seperti menjadikan isu 

tertentu layaknya konten hiburan serta tujuan 

finansial. Namun, dengan adanya tabloidisasi 

justru bertentangan dengan tujuan dan 

kewajiban media dalam menjalankan 

tanggung jawabnya. Media online 

Kompas.com sebagai brand  yang tingkat 

memiliki kepercayaan publik mencapai 62 

persen dan menjadi media dengan urutan ke-

dua yang sering diakses masyarakat 

Indonesia nyatanya masih cenderung 

menyajikan berita dengan gaya tabloidisasi.  

Hal ini membuat peneliti tertarik untuk 

mengkaji dan menganalisis lebih lanjut 

mengenai bagaimana Kompas.com 



membingkai pemberitaan mengenai 

penjarahan rumah pejabat publik dengan 

metode analisis framing berdasarkan elemen 

tabloidisasi. 

RUMUSAN MASALAH 

Pemberitaan mengenai penjarahan rumah 

pejabat publik di Indonesia menarik 

perhatian banyak orang termasuk media 

online utamanya  imbas demo akibat 

ketimpangan sosial-politik, serta kebijakan 

publik yang dirasa masyarakat tidak masuk 

akal. 

Media berperan dalam membentuk 

realitas serta berfungsi menyebarkan 

informasi yang idealnya berguna bagi 

kepentingan publik, dalam artian isu yang 

diangkat penting dan berdampak pada 

masyarakat, tidak hanya sekadar drama atau 

hal tidak penting di luar pembahasan 

mengenai isu tersebut. 

Akan tetapi, Kompas.com sebagai salah 

satu media yang dipercayai dan sering 

diakses oleh masyarakat Indonesia menurut 

Reuters Institute Digital News Report di 

tahun 2025 sayangnya memiliki 

kecenderungan mengemas pemberitaan 

dengan gaya tabloid mengenai fenomena 

penjarahan ini dengan menonjolkan aspek 

emosional dan personal Maka dari itu 

berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, 

muncul pertanyaan bagaimana media online 

Kompas.com mem-framing penjarahan 

rumah anggota DPR dengan konteks 

berkaitan dengan demo pada bulan Agustus 

2025 dalam elemen tabloidisasi? 

TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi elemen tabloidisasi di 

media online Kompas.com pada pemberitaan 

penjarahan rumah anggota DPR pada 

konteks demo Agustus 2025. 

KERANGKA TEORITIS 

Paradigma yang akan diterapkan pada 

penelitian ini adalah paradigma 

konstruktivisme yang mengasumsikan bahwa 

realitas yang terbentuk oleh setiap individu 

dikonstruksi dan dibentuk, tidak semerta-

merta muncul dengan sendirinya. (Butsi, 

2019). Paradigma ini juga berfokus pada 

bagaimana membuat pesan agar seseorang 

dari berbagai tingkatan kompleksitas kognitif 

dapat menyerap informasi (Littlejohn dkk., 

2017). 

Tabloidisasi  

Tabloidisasi merujuk pada bentuk pergeseran 

berita dari yang semula berorientasi pada 

publik serta dibuat dalam bentuk hard news, 

menjadi pemberitaan dengan format hiburan 

(infotainment). Hal ini disebabkan karena 

media bergantung pada pasar (Reinemann 

dkk., 2011). Imbas dari adanya tabloidisasi 

adalah etos kerja jurnalis yang berubah, 

sehingga media yang seharusnya 



memberitakan secara serius menjadi 

terkontaminasi dengan gaya jurnalisme 

popular (Chagas, 2016). 

Tabloidisasi dalam komunikasi politik 

banyak menonjolkan aspek infotainment, 

sensasionalisme, serta pergeseran dari format 

berita hard news menuju soft news (Alotaibi, 

2013). Namun, pergeseran pemberitaan ini 

tidak hanya berfokus pada berita politik saja, 

tapi juga berita mengenai ekonomi dan 

hubungan internasional (Diez-Gracia dkk., 

2024). Hal ini dapat mengurangi ruang sosial 

pada aspek tertentu seperti kelas, gender, dan 

seksualitas dengan menonjolkan hal tertentu, 

sehingga aspek lain tidak nampak utamanya 

pada pemberitaan (Jansson & Lindell, 2018). 

Teori Framing 

Framing dapat diartikan sebagai salah satu 

penanda yang dibuat secara terstruktur untuk 

menekankan perspektif tertentu (Pan & 

Kosicki, 1993) Wartawan dapat menekankan 

elemen tertentu seperti dramatisasi, 

personalisasi, dan elemen yang bersifat 

emosional ke dalam suatu berita, sehingga 

berpengaruh terhadap pandangan pembaca. 

Hal ini dapat dikaitkan dengan proses 

tabloidisasi yang lebih banyak membahas hal 

yang berbau hiburan dan sedikit mengenai 

informasi, perubahan gaya tulisan, dan 

banyak cerita pendek (Esser, 1999).  

 Oleh karena itu, pembingkaian dapat 

menjadi salah satu alat untuk melihat apakah 

suatu berita di media terdapat elemen 

tabloidisasi dengan bingkai menjadi alat 

penting untuk melihat sejauh mana media 

mengadopsi nilai-nilai tabloid, sehingga 

media condong untuk menunjukkan aspek-

aspek di atas menampilkan konten hiburan 

dan sensasional (Esser, 1999). 

Analisis Framing 

Framing sebagai sebuah analisis dipakai 

untuk melihat konstruksi dari realitas dan 

bingkai sebuah peristiwa yang dibuat oleh 

media. Merupakan salah satu bagian dari 

analisis teks, metode ini menekankan  

bagaimana wartawan membentuk pesan dan 

mendistribusikan pada pembaca (Eriyanto, 

2002). Zhong Pan & Kosicki, melihat 

framing berdasarkan fenomena yang 

dibicarakan publik akibat konstruksi sebuah 

isu dan dinegosiasikan oleh media dengan 

beberapa aspek seperti kata, lead, hubungan 

antarkalimat, visual (foto dan grafik), serta 

aspek pendukung lainnya dengan asumsi 

bahwa pembaca dapat melihat dan 

memahami suatu peristiwa melalui simbol 

dan tanda yang ada pada teks (Eriyanto, 

2002). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan tipe kualitatif 

deksriptif, yang dalam pengertiannya melihat 

bahwa realitas merupakan suatu hal yang 

utuh, berubah-ubah, memiliki makna, dan 

resiprokal dengan objek alamiah. Kehadiran 



peneliti tidak memengaruhi objek tersebut. 

Data yang terkumpul digambarkan melalui 

kata-kata atau gambar, sehingga tidak 

menonjolkan angka (Sugiyono, 2013).  

Situs penelitian adalah Kompas.com 

dengan korpus berupa artikel yang 

mengandung elemen tabloidisasi pada berita 

penjarahan rumah anggota DPR Agustus 

2025 melaui kata kunci dan tag relevan di 

tanggal 31 Agustus hingga 14 September 

2025 dengan mempertimbangkan intensitas 

pemberitaan pada rentang waktu tersebut 

mencapai  147 berita. 

Selanjutnya, data diseleksi menggunakan 

purposive sampling hingga diperoleh 11 

artikel yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Observasi dilakukan terhadap teks dan unsur 

visual dalam berita. Analisis data 

menggunakan framing Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki yang diintegrasikan 

dengan konsep tabloidisasi Reinemann untuk 

mengidentifikasi kecenderungan tabloidisasi 

dalam pemberitaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bingkai Pemberitaan Penjarahan Rumah 

Anggota DPR di Kompas.com 

Temuan penelitian ini menggunakan analisis 

framing Pan & Kosicki untuk 

mendeskripsikan bagaimana bingkai 

Kompas.com digunakan untuk 

mengidentifikasi elemen tabloidisasi. Pada 

analisis yang sudah dilakukan pada 11 artikel 

berita dalam periode waktu 31 Agustus - 14 

September 2025 ditemukan empat 

pembingkaian dalam penjarahan rumah 

anggota DPR, yaitu (1) Selebritas politik 

merasa kehilangan dan memiliki trauma 

personal; (2) Selebritas politik mendapat 

dukungan dan mempunyai citra positif; (3) 

Barang yang dimiliki selebritas politik 

berharga fantastis; dan (4) Pelaku memiliki 

rasa takut terhadap hukum.  

 Pemberitaan yang telah diidenfikasi 

berdasarkan teori dan model framing tersebut 

identik dengan tabloidisasi, sebab topik pada 

berita tersebut tidak relevan dengan isu 

mengenai politik atau sosial. Selain itu, 

pemberitaan juga dibingkai secara episodik 

(menonjolkan fokus individu) serta hanya 

membahas mengenai konsekuensi pribadi 

saja. Terakhir, gaya pemberitaan cenderung 

sensasional, menonjolkan individu dan 

emosi, serta membahas hal yang tidak 

penting (trivialisasi). Pembingkaian tersebut 

juga memenuhi seluruh karakteristik 

tabloidisasi di atas. 

Identifikasi Elemen Tabloidisasi pada 

Berita Penjarahan Rumah Anggota DPR 

di Kompas.com 

• Pemberitaan Menyoroti Barang dan 

Hewan Peliharaan yang Dijarah 

Temuan ini, berkaitan dengan dimensi topik. 

Yang menekankan bahwasanya pemberitaan 

dibagi menjadi dua jenis, hard news dan soft 

news (membahas isu-isu yang relevan 

mengenai politik). (Reinemann dkk., 2011). 



 Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa keempat bingkai berita teridentifikasi 

sebagai soft news dengan menggeser isu 

publik ke ranah privat Pembingkaian 

“Selebritas politik merasa kehilangan dan 

memiliki trauma personal” dan “Selebritas 

politik mendapat dukungan dan mempuyai 

citra positif” menunjukkan adanya 

penonjolan pada individu. Kompas.com 

hanya menyoroti barang dan hewan jarahan 

saja tanpa membicarakan secara utuh 

substansi mengapa penjarahan tersebut 

terjadi (tidak mengutamakan membahas 

mengenai tujuan, atau konflik sosial itu 

sendiri). 

Selanjutnya, pada pembingkaian “Barang 

yang dimiliki selebritas politik berharga 

fantastis” mengenai barang mewah sama 

sekali tidak memiliki relevansi mengenai 

berita politik atau bahkan penjarahan, 

Kompas.com lebih memilih membahas 

mengenai mengapa jam tersebut memiliki 

harga fantastis. Lalu, pembahasan “pelaku 

memiliki rasa takut terhadap hukum” juga 

menekankan mengenai pengembalian kasur 

atas kesadaran pribadi saja. Hal ini berakibat 

pada isu atau substansi awal penjarahan tidak 

ditonjolkan pada berita, sehingga membuat 

publik tidak memahami faktor utama 

terjadinya penjarahan tersebut. 

Dalam konteks ideal, pemberitaan 

seharusnya lebih mengutamakan pembahasan 

yang berorientasi kepada publik 

dibandingkan hal-hal emosional saja dengan 

mengutamakan informasi yang lebih bersifat 

lebih penting bagi pembaca. 

• Selebritas Politik Memiliki Trauma, 

Sedangkan Pelaku Takut Akan Hukum 

Selanjutnya, pada temuan kedua, berkaitan 

dengan topik atau kegiatan yang dapat diihat 

dari berbagai perspektif. Pada dimensi ini, 

peristiwa atau pemberitaan yang berfokus 

pada konsekuensi pribadi atau privat. 

Konseptualisasi dapat dibedakan 

menggunakan framing tematik vs episodik. 

Selain itu, fokus juga terbagi pada masalah 

privat atau pada peristiwa secara 

menyeluruh. 

 Berdasarkan hasil analisis framing yang 

telah dilakukan bahwa Kompas.com 

memiliki kecenderungan menggunakan 

bingkai episodik dan fokus pada individu. 

Pembingkaian tersebut terlihat pada 

“Selebritas politik merasa kehilangan dan 

memiliki trauma personal” jelas bahwa fokus 

yang dibahas ialah mengenai pengalaman 

emosional selebritas politik. Hal tersebut 

juga berlaku pada pembingkaian “Selebritas 

politik mendapat dukungan dan mempunyai 

citra positif” yang hanya menyoroti relasi 

interpesonal selebritas politik. Dalam hal ini, 

pemberitaan pada media Kompas.com 

memiliki penekanan terhadap indivdu 

dibandingkan berfokus pada informasi yang 

bermanfaat bagi publik. 



Selanjutnya, pembingkaian juga terdapat 

pada “Barang yang dimiliki selebritas politik 

berharga fantastis” dan  “Pelaku memiliki 

rasa takut terhadap hukum.” Kompas.com 

membingkai cerita personal seseorang yang 

mengembalikan kasur. Fokus ini semakin 

mempersempit isu dengan menempatkan 

kisah tersebut sebagai hal personal 

dibandingkan mengintegrasikan pada 

fenomena sosial (penjarahan) secara lebih 

luas. 

Akibat fokus pada suatu peristiwa atau 

individu, pembingkaian ini hanya 

memberikan sedikit konteks mengenai inti 

dari permasalahan yang besar, sehingga 

publik pada akhirnya tidak paham, karena 

hanya dibingkai secara individu. Hal ini 

dibuktikan dengan topik mengenai sebab 

mengapa anggota DPR tersebut dijarah tidak 

dijelaskan secara spesifik dan tidak terletak 

di awal berita, sehingga pembaca kurang 

fokus terhadap paragraf tersebut.  

   Idealnya, konteks yang penting bagi 

masyarakat seperti penyebab penjarahan 

diletakkan di bagian awal, yakni sebagai 

elemen utama, sehingga publik tidak 

langsung disuguhkan mengenai narasi 

tersebut, tetapi lebih memahami konteks 

sosial-politik mengenai peristiwa, karena 

pada prakteknya pembaca tidak selalu 

membaca sampai akhir, sehingga pesan 

penting pada berita akhirnya tidak 

tersampaikan secara optimal. 

• Jam Tangan Sahroni Bernilai Fantastis 

Berita pada isu ini memiliki gaya berita 

sensasional atau dalam jurnalistik menyoroti 

unsur yang menarik manusia, sehingga 

memicu respons emosional yang tidak sehat 

dan rasa ingin tahu. Selain itu, berita 

sensasionalisme dianggap sebagai berita 

yang tidak layak disajikan (Brown dkk., 

2018)  

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa gaya sensasionalisme ada pada 

pembingkaian “Barang yang dimiliki 

selebritas politik berharga fantastis.” 

Penggunaan kata-kata seperti “mewahnya” 

dan penekanan pada nominal jam “11 miliar” 

menjadi salah satu upaya untuk menarik 

perhatian pembaca dengan menekankan 

aspek kemewahan dan nilai fantastis pada 

objek berita. Selain itu, berita juga 

menonjolkan aspek eksklusivitas dan 

kelangkaan jam tersebut yang memperkuat 

gaya sensasionalisme pada berita tersebut. 

Hal ini membuat pemberitaan menjadi 

tidak relevan dengan topik utama, yang 

seharusnya membahas seputar penjarahan 

rumah anggota DPR menjadi bergeser jauh 

mengulas kemewahan jam tangan tersebut 

dan sangat berbanding terbalik dengan 

kondisi yang diserukan pada saat demo (latar 

belakang terjadinya penjarahan ini). 

Seharusnya, pergeseran ini menjadi masalah 



terutama karena disajikan pada media 

mainstream yang dibaca banyak orang. 

    Pemberitaan seharusnya tidak disajikan 

secara sensasional. Sebagai bahan 

pertimbangan, Kompas.com bisa menyajikan 

informasi yang berasal dari narasumber yang 

kredibel seperti penegak hukum dan 

pengamat politik mengenai apa dampaknya 

terhadap masyarakat atau menekankan angle 

berita seperti perkembangan kehilangan 

barang Sahroni secara general, dengan tidak 

membahas kemewahan jam tersebut dengan 

narasumber kepolisian ataupun status 

penangkapan terduga penjarah rumah 

Sahroni, sehingga berita menjadi lebih 

informatif dan memiliki news value. 

• Selebritas Politik Memiliki Hubungan 

Baik Dengan Orang di Sekitarnya 

Selanjutnya, penyajian berita bergaya 

personalisasi merupakan proses pengalihan 

perhatian pada dari isu-isu kompleks, 

menjadi berfokus pada kepribadian individu. 

Hal ini juga dapat didefinisikan sebagai 

fenomena bagaimana seseorang menjadi 

fokus, yang diwujudkan dalam presentasi 

diri, representasi eksternal di media, dan 

persepsi publik (Marschlich & Eisenegger, 

2025). Gaya ini terletak pada pembingkaian 

“Selebritas politik merasa kehilangan dan 

memiliki trauma personal” serta “Selebritas 

politik mendapat dukungan dan mempunyai 

citra positif.” Pembahasan pada pemberitaan 

tersebut kurang lebih berpusat pada 

kehidupan artis atau anggota DPR, setelah 

menjadi terjadi penjarahan. 

Hal ini mengidikasikan bahwa selebritas 

politik lebih ditonjolkan sebagai individu 

dengan kehidupan personal dan relasi 

dibandingkan pejabat publik yang terlibat 

dalam membuat kebijakan publik dan 

konteks penjarahan lebih luas. Dengan 

penekanan pada sifat non-politik serta sarat 

akan human interest, pemberitaan pada 

akhirnya berimbas negatif, sebab dapat 

melemahkan pengaruh penyebaran isu-isu 

terkini (Jebril dkk., 2013). 

  Oleh sebab itu, angle berita seharusnya 

menekankan mengenai peran mereka sebagai 

pembuat kebijakan yang berpengaruh 

terhadap publik, keterkaitan kondisi sosial 

yang ada dengan peristiwa sosial serta 

menekankan dampak yang lebih luas akibat 

perilaku mereka yang dinilai tidak peka. 

• Reaksi Sedih Selebritas Politik dan 

Warga Sekitar Atas Penjarahan Serta 

Kehilangan Barang 

Penggambaran aspek ini dalam tabloidisasi 

adalah untuk memvisualisasikan emosi itu 

sendiri (semisal menangis atau tertawa). 

Selain itu penggunaan kata-kata yang bersifat 

afektif, serta elemen tertentu seperti kata sifat 

yang mendramatisir atau melebih-lebihkan, 

struktur kalimat bersifat jangka pendek (tidak 



timeless) serta penggunaan metafora yang 

membangkitkan emosi (Klein, 2023). 

 Gaya ini pada penerapannya terdapat 

pada framing “Selebritas politik merasa 

kehilangan dan memiliki trauma personal” 

serta “Selebritas politik mendapat dukungan 

dan mempunyai citra positif. Emosi pada 

pembingkaian tersebut dapat dilihat pada 

headline berita yang mengandung kata-kata 

bersifat afektif. 

Munculnya digitalisasi dan media sosial 

nyatanya memfasilitasi pendekatan 

jurnalistik yang lebih emosional, bahkan 

untuk jenis berita hard news sekalipun, 

sehingga dampak yang muncul ialah audiens 

yang terlibat secara emosional dalam 

mengingat informasi dan mengambil 

tindakan, ketika berita tersebut relevan untuk 

mereka (Wahl-Jorgensen, 2020). Namun, hal 

tersebut menjadi negatif apabila gaya emosi 

ini digunakan tanpa konteks yang luas serta 

menutupi konteks yang seharusnya dibahas 

secara lebih komprehensif (Pajnik, 2024).  

Dalam konteks pemberitaan ini meskipun 

penggunaan elemen emosi dapat membuat 

pembaca memahami informasi, tetapi gaya 

ini tidak boleh menjadi dominan dalam 

penyajian berita. Pemberitaan tetap harus 

mengedepankan informasi yang sifatnya 

analitis dan kontekstual, bukan menggantikan 

informasi yang menjadi fokus utama, 

sehingga pada akhirnya memengaruhi 

pemikiram pembaca. alternatif yang dapat 

diakukan adalah membahas mengenai 

dampak sosial dan respons penjaga kompleks 

atau aparat keamanan terkait penjarahan 

tersebut dari sisi hukum ataupun keamanan, 

sehingga gaya emosi tidak menggantikan 

substansi dari isu yang sedang dibahas. 

• Pelaku Penjarahan Mengembalikan 

Kasur Atas Kesadaran Pribadi 

Kamus Oxford mendeifinisikan trivialize 

sebagai “menganggap tidak penting, 

meremehkan, menggap sepele, meremehkan, 

dst.” Hal ini berarti bahwasanya trivialisasi 

merupakan bentuk kekeliruan dalam menilai 

suatu isu baik disengaja maupun tidak 

disengaja. Perilaku tersebut dapat berupa 

pengabaian terhadap kompleksitas 

permasalahan atau menolak berbagai 

pandangan yang berbeda (Bubak & Jacek, 

2019). 

Pada konteks tabloidisasi, sebetulnya 

trivialisasi merupakan bentuk dari content 

yang berorientasi pada soft news, human 

interest, dan infotainment serta jauh dari 

format hard news (Göran Djupsund & Tom 

Carlson, 1998). Dalam penelitian ini, berita 

dengan gaya tersebut dapat ditemukan pada 

pembingkaian “Pelaku memiliki rasa takut 

terhadap hukum.” 

Bingkai ini menampilkan trivialisasi yang 

berfokus pada cerita pengembalian kasur 

hasil jarahan ke rumah mertua Uya Kuya. 



Berita tersebut juga berpusat pada cerita Rio 

(pemuda) yang mengembalikan kasur 

tersebut dengan kesadaran sendiri.  

Pemberitaan ini memberikan penekanan pada 

kejadian individu dibandingkan konteks 

penjarahan secara komprehensif. 

Hal ini seharusnya tidak terjadi pada 

berita mainstream yang membahas 

penjarahan publik. Penyajian berita 

seharusnya menaruh hal substantif di awal 

bukan di bagian akhir, sebab pembaca 

cenderung tidak memusatkan perhatian di 

akhir berita. Headline bisa dibuat dengan 

menampikan aparat berwenang seperti polisi 

yang menindak pelaku, sehingga membuat 

sebagian pelaku pada akhirnya 

mengembaikan barang jarahan. 

Aspek Informatif Pada Tablodisasi 

Pemberitaan di Kompas.com 

Tabloidisasi yang merujuk pada pergeseran 

pemberitaan banyak dipandang negatif oleh 

ahli, tetapi pada kenyataanya jurnalisme 

tabloid di beberapa tempat mengubah budaya 

konsumsi media massa, sehingga semua 

orang dapat mengakses berita. Hal ini 

akhirnya membuat pembaca dapat lebih 

mudah paham terhadap isu terkini, 

sebagaimana tidak ditawarkan oleh 

jurnalisme pada umumnya (Rahmitasari, 

2013). Selain itu, meskipun tabloidisasi 

identik dengan berita ringan, kenyataannya 

tidak pernah benar-benar ada berita atau 

media yang benar-benar “tabloid” atau 

“serius.” Itu semua bergantung kembali pada 

jenis pemberitaan di media tersebut (Sparks 

& Tulloch, 2000). Meskipun pemberitaan 

mengandung informasi, tetapi masih 

tergolong masuk ke dalam konten tabloid, 

karena lebih mengutamakan hiburan seperti 

salah satu karakteristik tabloidisasi, yakni 

penggabungan konten hiburan dan berita, 

tetapi tetap konten hiburan yang ditonjolkan 

(Talde, 2022). 

Dalam penelitian, ini meskipun semua 

berita tergolong tabloid, tetap ada beberapa 

aspek informatif di dalamnya meskipun tidak 

ditonjolkan di awal berita, meskipun tidak 

terlepas dari gaya tabloidisasi berita-berita di 

Kompas.com masih mengandung sedikit 

informasi yang berguna bagi masyarakat. Hal 

ini juga menjadi salah satu karakteristik 

tabloidisasi, yakni berita dan hiburan sama-

sama penting, tetapi tetap mengutamakan 

hiburan. 

KESIMPULAN 

Tabloidisasi pemberitaan penjarahan rumah 

anggota DPR pada media online 

Kompas.com didominasi oleh penyajian 

dengan gaya personal, terdiri dari enam 

berita. Hal ini ditandai dengan informasi 

yang menonjokan kehidupan pribadi 

selebritas politik, serta hubungan 

interpersonal mereka dengan orang di sekitar. 

Pemberitaan ini cenderung mengarahkan 



pembaca pada pengalaman individu dan 

mengeyampingkan faktor atau isu penjarahan 

secara lebih luas. 

Selain itu, gaya emosi juga mendominasi 

penyajian berita dengan total tiga berita. 

Kompas.com banyak menggunakan headline 

dan kata-kata bersifat afektif menunjukkan 

upaya penyajian berita untuk 

menggambarkan emosi secara eksplisit baik 

dari sisi selebritas politik maupun 

masyarakat sekitar. Hal ini menunjukkan 

adanya pergeseran fokus pemberitaan dari 

isu yang substantif menjadi pendekatan 

berbau emosi.  

  Meskipun demikian, Kompas.com juga 

menyisipkan sedikit informasi pada tengah 

hingga akhir berita yang membuat beberapa 

berita juga memiliki aspek informatif 

walaupun tidak terlepas dari karakteristik 

tabloidisasi, sebab cenderung menonjolkan 

aspek hiburan dibandingkan aspek informatif 

yang seharusnya menjadi unsur utama 

pemberitaan. 

REKOMENDASI 

Secara akademis, penelitian ini 

mengidentiifkasi elemen tabloidisasi di 

media online pada artikel berita 

menggunakan analisis framing mode Pan & 

Kosiciki. Maka dari itu, penelitian yang 

dilakukan terbatas hanya pada artikel saja, 

tidak pada bentuk audiovisual dan visual, 

sehingga bisa dilakukan penelitian dalam 

bentuk berita tersebut secara mendalam. 

Selanjutnya, penelitian berikutnya dapat 

mengembangkan pendekatan yang lebih 

variatif, seperti mengombinasikan elemen 

tabloidisasi dengan metode lain untuk 

memperluas perspektif analisis, sehingga 

tabloidisasi dapat dikaji dan dipahami lebih 

komprehensif dan memperkaya temuan 

penelitian. 

Secara praktis, dalam konteks kondisi 

masyarakat sebelum penjarahan yang sedang 

tidak baik-baik saja Kompas.com justru 

memberitakan informasi tersebut dengan 

mengedepankan gaya tabloid dan 

meminggirkan substansi yang seharusnya 

muncul pada pemberitaan. Penelitian 

diharapkan dapat memberikan kesadaran 

bagi jurnalis untuk memberitakan 

pemberitaan dengan lebih substantif dan 

mengutamakan kepentingan masyarakat 

Secara sosial Pembaca diharapkan lebih 

cermat dan teliti dalam menelaah kembali 

informasi yang diperoleh dari media massa, 

sehingga tidak menelan mentah-mentah 

begitu saja berita yang diproduksi oleh 

media. Media online juga seharusnya 

membahas informasi penting dan tetap 

mengutamakan news value (dalam arti tetap 

boleh ada aspek hiburan, tetapi tetap 

mengedepankan substansi dari isu yang 

sedang dibahas). 

SARAN 



Temuan pada penelitian ini telah 

mengidentifikasi beberapa bentuk 

tabloidisasi, terutama pada dimensi gaya 

seperti sensasionalisme, personalisasi, emosi, 

dan trivialisasi. Namun, tidak semua bentuk 

tabloidisasi yang ada pada karakteristik 

berita tabloid dideskripsikan dalam 

penelitian ini. Maka dari itu penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mengkaji 

kemungkinan munculnya bentuk tabloidisasi 

pemberitaan lainnya pada media dan isu 

yang berbeda. 
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